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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa dampak penyaluran kredit dan kredit
bermasalah terhadap kinerja perbankan pada periode sebelum pandemi Covid-19 dan pada periode
pandemi Covid-19. Oleh karenanya, variabel dependen pada penelitian ini adalah return on asset
(ROA), sedangkan variabel independen adalah pertumbuhan kredit dan pertumbuhan kredit
bermasalah. Metode yang digunakan adalah regresi berganda dengan menggunakan data sekunder.
Adapun hasil dari penelitian ini adalah pada masa sebelum pandemi Covid-19 pertumbuhan kredit
dan pertumbuhan kredit bermasalah berpengaruh positif dan signifikan pada ROA. Namun demikian
pada masa pandemi Covid-19 pertumbuhan kredit tidak berpengaruh signfikan terhadap ROA.
Selanjutnya pertumbuhan kredit bermasalah berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada
masa pandemi Covid-19. Dengan demikian pengaruh kredit dan kualitas kredit pada masa pandemi
Covid-19 mengalami penurunan terhadap ROA, apabila dibandingan dengan pengaruh kredit dan
kualitas kredit pada masa sebelum pandemi Covid-19. Implikasi penelitian ini adalah memberikan
informasi bahwa pada masa pandemi Covid-19 bank tidak dapat lagi mengandalkan penyaluran
kredit sebagai pendapatan utama dalam meningkatkan laba bank tersebut.

Kata kunci: Pandemi Covid-19, Kredit, Kredit Bermasalah, Return on Asset

COMPARATIVE ANALYSIS OF CREDIT PERFORMANCE DURING THE
COVID-19 PANDEMIC AND BEFORE THE COVID-19 PANDEMIC

Abstract

This study aims to analyze the impact of lending and non-performing loans on banking performance
in the period before the Covid-19 pandemic and during the Covid-19 pandemic period. Therefore, the
dependent variable in this study is the return on assets (ROA), while the independent variables are
credit growth and non-performing loan growth. The method used is multiple regression using
secondary data. The results of this study are that in the period before the Covid-19 pandemic, credit
growth and growth of non-performing loans had a positive and significant impact on ROA. However,
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during the Covid-19 pandemic, credit growth did not significantly affect ROA. Furthermore, the
growth of non-performing loans has a positive and significant impact on ROA during the Covid-19
pandemic. Thus, the influence of credit and credit quality during the Covid-19 pandemic has
decreased on ROA compared to the influence of credit and credit quality in the period before the
Covid-19 pandemic. This research provides information that during the Covid-19 pandemic, banks
could no longer rely on lending as the primary source of income for increasing bank profits.

Keywords: Covid-19 Pandemic, Credit, Non-performing Loans, Return on Assets

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 di Indonesia telah masuk pada tahun kedua sejak ditemukannya
pertama kali penderita Covid-19 di Depok pada bulan Maret 2020 yang diumumkan secara resmi
oleh Presiden Joko Widodo (Putri, 2020). Pandemi Covid-19 ini telah berdampak terhadap
seluruh segmen usaha, baik segmen usaha korporasi, segmen usaha menengah, segmen usaha
kecil dan segmen usaha mikro (Ratten, 2020). Lebih lanjut, fenomena terjadinya Pandemi
Covid-19 saat ini berdampak terhadap pelambatan pertumbuhan perekonomian global. Hal
tersebut dikarenakan menurunnya purchasing power atau daya beli dari seluruh lapisan
masyarakat. Menurunnya purchasing power masyarakat berimplikasi terhadap menurunnya
permintaan akan barang dan konsumsi sehingga pelaku usaha mengalami penurunan produksi
dan beberapa mengalami kebangkrutan (Nugroho et al., 2020). Lebih lanjut, Afriyadi (2020)
menyatakan terdapat 46 perusahaan dengan aset setidaknya US$ 1 miliar atau sekitar Rp 14
triliun yang mengajukan bangkrut hingga 17 Agustus 2020 lalu. Sedangkan sebanyak 30 juta
pengusaha mikro dan kecil yang mengalami kebangkrutan (Lestari & Rachman, 2020).

Dampak dari menurunnya purchasing power dari masyarakat tidak hanya berdampak
terhadap menurunnya pendapatan dari seluruh sektor bisnis, akan tetapi juga berdampak
terhadap menurunnya kemampuan para pelaku bisnis (pengusaha) dalam membayar angsuran
kewajiban atau hutangnya di bank (Safitri et al., 2020; Schillig, 2021). Dengan demikian,
industri  perbankan juga berpotensi mengalami penurunan pendapatan bahkan dapat
dimungkinkan juga akan mengalami kebangkrutan apabila mengalami kesalahan dalam
mengelola bank tersebut pada masa Pandemi Covid-19 pada saat ini (Spatt, 2020). Fakta terkait
banyaknya pengusaha yang mengalami penurunan omset usahanya dan berakibat terhadap
terganggunya cash flow mereka dalam membayar angsuran pinjaman atau kredit di perbankan
ditunjukkan oleh data yang disampaikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). OJK
menyampaikan bahwa per Maret 2021 terdapat kredit yang disalurkan oleh industri perbankan
kepada seluruh segmen usaha yang telah dilakukan restrukturisasi sebesar Rp808,75 Triliun
dengan jumlah debitur sebanyak 5,55 juta (Sidik, 2021).

Lebih lanjut menurunnya daya beli dari masyarakat pada masa Pandemi Covid-19 pada
saat ini berimplikasi terhadap meningkatnya jumlah pengangguran. Menurut Wicaksono (2021)
dan Kiranti & Nugroho (2022), pengangguran selama periode Pandemi Covid 19 (Februari
2020-Februari 2021) telah mengalami peningkatan sejumlah 1,82 juta orang sehingga jumlah
pengangguran pada bulan Februari 2021 menjadi 8,75 juta orang. Meningkatnya jumlah
pengangguran tersebut berdampak terhadap bertambahnya jumlah orang yang tidak memiliki
penghasilan sehingga pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami kontraksi sebesar 2,07.

Selain tejadinya peningkatan angka pengangguran yang disebabkan oleh terjadi
pelambatan ekonomi di masa Pandemi Covid-19 juga terjadi potensi peningkatan terhadap kredit
bermasalah. Apabila peningkatan kredit bermasalah pada masa Pandemi Covid-19 saat ini tidak
dikelola dengan baik, maka dapat menyebabkan tejadinya kebangkrutan dikarenakan negative
spread. Kondisi ini negative spread pernah dialami oleh banyak bank di Indonesia ketika
terjadinya krisis moneter 1997-1998 yang disebabkan oleh tingginya kredit macet sehingga
berpengaruh terhadap pendapatan bunga kredit lebih rendah dibandingkan dengan biaya bunga
dari dana pihak ketiga (DPK) (Danarwati, 2010; Hasan et al., 2016).
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Kondisi penyaluran kredit pada industri perbankan pada saat ini dalam kondisi berhati-hati,
dikarenakan makin tingginya risiko penyaluran kredit yang ditunjukkan dengan peningkatan
loan at risk pada industri perbankan sebagai sebagai berikut:

22,65% 23,71%
11989 12,93% I I
2018 2019 2020 2021

Sumber: Nisaputra (2021) *Posisi Februari 2021
Gambar 1 Loan at Risk Industri Perbankan Periode 2014 s.d 2020

Merujuk pada gambar 2 di atas, maka diketahui loan at risk industri perbankan pada
masa Pandemi Covid-19 mengalami peningkatan yang signifikan, yaitu hampir 2 kali lipat dari
sebelumnya di tahun 2019 sebesar 12,93% menjadi 22,65% di tahun 2020. Dengan demikian,
terdapat potensi risiko terjadinya pembiayaan bermasalah yang akan menimpa industri
perbankan di kemudian hari. Oleh karenanya, penyaluran kredit pada industri perbankan pada
saat ini dalam kondisi berhati-hati, dikarenakan makin tingginya risiko penyaluran kredit untuk
memitigasi agar mereka tidak terimbas risiko yang lebih besar lagi.

Selanjutnya, ukuran besar kecil suatu usaha didasarkan atas besarnya aset yang
dikelolanya (Zetlin-Jones & Shourideh, 2017). Pada industri perbankan penyaluran kredit
merupakan salah satu aset produktif yang menghasilkan pendapatan yang optimal bagi bank
tersebut (Chou & Buchdadi, 2016). Oleh karenanya, apabila terjadi kredit macet, dan berdampak
terhadap penghapusan buku, maka dampak dari kredit bermasalah tersebut akan menurunkan
aset dan juga kinerja bank tersebut (Suhartono, 2013; Witjaksono, 2018). Dengan demikian
manajemen dari industri perbankan dan seluruh stakeholdernya harus memiliki kepedulian yang
tinggi terhadap penyaluran kredit yang berkualitas melalui penerapan tata kelola yang baik dan
prinsip prudensialitas bank pada masa pandemi Covid-19 saat ini.

Sesuai dengan fenomena-fenomena tersebut dan untuk membatasi pembahasan, maka
terdapat rumusan masalah penelitian yang mencakup:

1. Apakah pertumbuhan penyaluran kredit industri perbankan pada masa Pandemi Covid-19
mempengaruhi return on asset (ROA) industri perbankan?

2. Apakah pertumbuhan kredit bermasalah industri perbankan pada masa Pandemi Covid-19
mempengaruhi ROA industri perbankan?

3. Apakah pertumbuhan penyaluran kredit industri perbankan pada masa sebelum Pandemi
Covid-19 mempengaruhi ROA industri perbankan?

4. Apakah pertumbuhan kredit bermasalah industri perbankan pada masa sebelum Pandemi
Covid-19 mempengaruhi ROA industri perbankan?

5. Bagaimana perbandingan pengaruh pertumbuhan penyaluran kredit industri perbankan dan
pertumbuhan kredit bermasalah terhadap ROA industri perbankan pada masa sebelum
Pandemi Covid-19 dan pada masa Pandemi Covid-19?
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Oleh karenanya tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menganalisa pengaruh pertumbuhan penyaluran kredit industri perbankan pada masa

Pandemi Covid-19 terhadap pertumbuhan ROA industri perbankan;

2. Menganalisa pengaruh pertumbuhan kredit bermasalah industri perbankan pada masa
Pandemi Covid-19 terhadap pertumbuhan ROA industri perbankan;

3. Menganalisa pengaruh pertumbuhan penyaluran kredit industri perbankan pada masa
sebelum Pandemi Covid-19 terhadap pertumbuhan ROA industri perbankan;

4. Menganalisa pengaruh pertumbuhan kredit bermasalah industri perbankan pada masa
sebelum Pandemi Covid-19 terhadap pertumbuhan ROA industri perbankan;

5. Menganalisa pengaruh pertumbuhan penyaluran kredit dan pengaruh pertumbuhan kerdit
bermasalah industri perbankan terhadap ROA industri perbankan pada masa sebelum
Pandemi Covid-19 dan pada masa Pandemi Covid-19.

Implikasi dari penelitian ini adalah memberikan khasanah ilmu pengetahuan terkait
dengan penelitian di bidang industri perbankan khususnya dalam penyaluran kredit. Selain itu,
implikasi bagi industri perbankan dan regulator adalah memberikan masukkan terkait dengan
pengaruh penyaluran kredit dan kredit bermasalah terhadap ROA industri perbankan pada masa
Pandemi Covid-19 dan sebelum masa Pandemi Covid-19. Selanjutnya, penelitian-penelitian
terdahulu terkait dengan penyaluran kredit, kualitas kredit dan aset dari industri perbankan telah
banyak dilakukan. Namun demikian, penelitian terkait dengan analisa perbandingan pada masa
Pandemi Covid-19 dan sebelum masa Pandemi Covid-19 belum ada yang melakukannya. Oleh
karena itu, keterbaruan dari penelitian ini adalah menganalisa pengaruh penyaluran kredit dan
kredit bermasalah terhadap aset industri perbankan pada masa Pandemi Covid-19 dan sebelum
masa Pandemi Covid-19.

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Bank dan Permasalahannya

Bank merupakan lembaga keuangan yang menjalankan operasional berdasarkan
kepercayaan dari masyarakat. Masyarakat yang menyimpan dana yang dimilikinya pada bank
tersebut membutuhkan keyakinan dan rasa aman bahwa uang yang disimpannya tidak akan
hilang ataupun berkurang jumlahnya (Cumming, 2014; Maharsi, 2006). Kepercayaan masyarakat
merupakan unsur utama bagi bank dalam menjalankan operasional bisnisnya. Bisnis bank sangat
tergantung dari dana yang disimpan dari masyarakat, semakin besar dana pihak ketiga yang
dapat dikumpulkan oleh bank, maka semakin besar pula bank tersebut memiliki potensi
menyalurkan dana yang dihimpunnya melalui penyaluran kredit kepada masyarakat. Dengan
demikian sumber utama modal bisnis bank adalah simpanan masyarakat.

Fenomena kebangkrutan bank yang disebabkan oleh ketidakpercayaan masyarakat
terhadap kemampuan bank pernah terjadi di era krisis moneter dan keuangan pada periode tahun
1997-1998 di Indonesia. Masyarakat pada saat itu tidak memiliki keyakinan dan rasa aman
terhadap dana yang disimpannya pada bank tersebut. Salah satu penyebabnya adalah terjadinya
kredit macet dalam jumlah yang sangat besar sehingga menyebabkan bank kesulitan likuiditas.
Likuiditas bagi bank sangat penting dikarenakan likuiditas mencerminkan kemampuan bank
untuk dapat memenuhi dan mengembalikan dana dari masyarakat ketika mereka menarik dana
yang disimpannya pada suatu waktu.

Kondisi pada saat terjadi krisis moneter dan keuangan pada periode 1997-1998,
pemerintah Indonesia meminta bantuan kepada International Monetary Fund (IMF) untuk
membantu dalam bentuk bantuan dana dan saran-saran untuk dapat keluar dari krisis tersebut.
Saat itu IMF menyarankan bank-bank yang hanya memiliki pangsa pasar 3% s.d 4% untuk
dilikuidasi. Dengan adanya wacana dan rencana tesebut, maka masyarakat yang memiliki dana
pada bank-bank tersebut menjadi khawatir dan ketakutan apabila bank tersebut ditutup, maka
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dana yang dimilikinya akan hilang (Fauzia, 2018). Hal tersebut, seiring dengan kondisi saat itu
dimana belum mengenal kebijakan pemerintah yang menajamin dana masyarakat di bank seperti
saat ini yang dilakukan oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS). Ketakutan masyarakat tersebut
berdampak terhadap penarikan dana secara serentak (rush) sehingga bank-bank tersebut tidak
mampu memenuhi dana masyarakat tersebut (McLeod, 2004; Suprapty et al., 2021). Penarikan
dana secara serentak mengakibatkan 16 bank pada tahap awal mengalami kebangkrutan yang
antara lain dapat ditunjukkan pada tabel 1 di bawah ini:

No | Nama Bank No | Nama Bank
1 | Bank Harapan Sentosa 9 | Bank Pinaesan
2 | Bank Pacific 10 | Bank Mataram Dhanarta
3 | Sejahtera Bank Umum 11 | Bank Jakarta
4 | Bank Andromeda 12 | Bank kosagrha Semesta
5 | Astria Raya Bank 13 | Bank Umum Majapabhit Jaya
6 | Bank Industri 14 | Bank Citra Hasta Dhana
7 | South Asia Bank 15 | Bank Dwipa Semesta
8 | Bank Guna Internasional | 16 | Anrico Bank Limited

Sumber: Fauzia (2018)
Tabel 1 Daftar 16 Bank yang Dilikuidasi Pada 16 November 1997

Kredit macet merupakan permasalahan yang menjadi perhatian seluruh bank. Karena
dampak dari kredit macet tersebut berimplikasi terhadap likuiditas bank tersebut, dan juga
menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap bank. Fungsi kredit bank sangat penting bagi
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan suatu negera. Dengan baiknya fungsi bank dalam
menyalurkan kreditnya, maka akan mengerakkan dunia perdagangan, industri, pengolahan
barang mentah menjadi barang setengah jadi, dan barang jadi sehingga berkontribusi langsung
terhadap pertumbuhan ekonomi (De Gregorio & Guidotti, 1995; Oluitan, 2012). Dengan baiknya
pertumbuhan ekonomi, maka akan membuka lapangan kerja, mengurangi pengangguran dan
juga berujung pada peningkatan kesejahteraan masyarakat (Adelowokan et al., 2019; Afrianti et
al., 2018).

Salah satu peristiwa yang menghebohkan dunia industri perbankan di akhir tahun 2019
adalah terjadinya kredit macet dengan jumlah fantastis sebesar 22 triliun yang disebabkan oleh
Duniatex Group. Hal tersebut disampaikan oleh Slamet Edy Purnomo sebagai Deputi
Komisioner Pengawas Perbankan 1l Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (Aldin & Yuliawati, 2019).
Selain itu bank juga menjadi target-taget kejahatan keuangan, dimana bank merupakan sumber
atau tempat uang disimpan. Apalagi pada era revolusi industri 4.0 saat ini dimana banyak terjadi
kejahatan teknologi informasi (IT) yang menimpa industri perbankan. Beberapa kejadian pada
akhir-akhir ini terkait dengan pembobolan uang di bank yang merugikan bank secara signifikan
adalah sebagai berikut:

1. Pertengahan tahun 2019 terjadi perubahan saldo drastis terhadap nasabah Bank Mandiri
tanpa diketahui oleh pemilikinya. Perubahan saldo baik bertambah maupun berkurang,
bahkan mencapai teradapat nasabah yang saldonya menjadi Rp0,-. Dengan kejadian tersebut,
terdapat asumsi bahwa IT dari Bank Mandiri diretas oleh hacker (Susanti & Saputro, 2019);

2. PT. Bank Rakyat Indonesia terus meperbaiki kualitas layanan kepada nasabah melalui
percepatan migrasi kartu debit ATM nasabah dengan mengunakan kartu berteknologi chip
untuk memitigasi kejahatan yang kian berkembang terutama mencegah penggandaan data
nasabah. Akhir-akhir ini banyak terjadi kejahatan penggandaan nasabah melalui skimming
kartu debit ATM diberbagai lokasi pengambilan uang seperti pada mesin ATM, merchant
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EDC, dsbnya (Utami et al., 2020). Selain itu proses penggantian ini bertujuan untuk
mersepon terkait dengan kejadian dibobolnya rekening nasabah BRI di Kediri (Rahmah &
Hidayat, 2020);

3. Pada akhir tahun 2019, bank BNI dibobol oleh sindikat internal pegawai mereka yang
merugikan bank dengan jumkah nominal yang relatif besar, yaitu sebesar Rp58,95 Miliar
(Setyowati, 2019);

4. Pembobolan rekening BCA melalui top-up virtual account nasabah dari BCA. Adapun
modus kejahatan tersebut dilakukan oleh para tersangka ketika sistim BCA sedang dalam
perawatan (maintenance) melalui mekanisme top-up dengan virtual account yang terdapat
pada aplikasi mobile banking (Velarosdela & Carina, 2020).

Risiko Kredit dan Permasalahannya

Pada dasarnya kredit bermasalah merupakan kondisi umum yang seringkali terjadi pada
bisnis perbankan sebagai dampak dari kegiatan bisnis bank yaitu penyaluran kredit kepada
masyarakat. Meskipun risiko kredit tetap akan ada, namun bank wajib mengelola kredit
bermasalah tersebut secara hati-hati, dan sedapat mungkin diminimalkan risikonya sehingga
kegiatan penyaluran kredit kepada masyarakat dapat memberikan keuntungan yang optimal
(Farhadvand & Jalilian, 2017).

Selanjutnya pengelolaan kredit bermasalah sangat penting dalam rangka menjaga kualitas
portofolio kredit. Efektifitas menjaga kualitas kredit akan berdampak terhadap rendahnya risiko
kredit, optimalnya pengembalian aset produktif, dan efisiennya biaya yang dikeluarkan oleh
bank tersebut. Pengelolaan kredit bermasalah harus antisipatif, proaktif dan berdisiplin. Dengan
demikian, bank harus mampu mengidentifikasi kredit bermasalah secara dini melalui
pengamatan dan analisa terhadap kejadian dan gejala yang diperoleh secara langsung dari
nasabah atau usaha nasabah. Untuk itu perlu diketahui penyebab kredit bermasalah. Kredit
bermasalah dapat disebabkan beberapa faktor, yaitu:

1. Internal bank, kredit bermasalah dapat disebabkan oleh faktor dari dalam atau internal bank
yang meliputi:

a. Itikad tidak baik dari petugas bank;

b. Kekurangmampuan petugas bank dalam mengelola peyaluran kredit mulai dari
pengajuan, permohonan sampai kredit tersebut dicairkan;

c. Kelemahan dan kurang efektifnya petugas bank dalam membina nasabah.

2. Eksternal bank dan debitur yang mencakup:

a. Akibat bencana alam (force majeur), seperti banjir, gempa bumi, kebakaran dan
sebagainya;

b. Akibat perubahan-perubahan eksternal lingkungan, seperti perubahan kebijakan
pemerintah berupa peraturan dan perundangan, kenaikan harga atau biaya-biaya, dan
sebagainya, yang dapat mempengaruhi secara langsung atau tidak langsung terhadap
usaha debitur;

c. Pemutusan hubungan kerja (PHK);

d. Menurunnya usaha nasabah yang akan mengakibatkan turunnya kemampuan nasabah
untuk membayar angsuran yang ditandai oleh kejadian seperti: keterlambatan
pembayaran angsuran sesuai janji, penyimpangan dari tujuan semula atau ketidakjujuran
debitur dalam menggunakan fasilitas kredit yang telah diterima, dan omset penjualan
yang cenderung menurun.

Kerangka Konseptual Penelitian dan Pengembangan Hipotesis

Penelitian terdahulu terkait dengan penyaluran kredit dan kualitasnya telah banyak
dilakukan terkait dengan variabel-variabel pada penelitian ini yang mencakup penyaluran kredit,
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kredit bermasalah dan aset dari industri perbankan. Adapun ringkasan dari penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya terdapat pada tabel 2 sebagai berikut:
Tabel 2 Daftar Penelitian Terdahulu

No

Peneliti/
Tahun

Judul Penelitian

Hasil Penelitian Terdahulu

1

(Nugroho
Malik, 2020)

&

Determinasi Kualitas Kredit
Kepemilikan Rumah (KPR)
Berdasarkan Perspektif
Sumber Angsuran dan Rasio
Fraud Account Officer

Hasil penelitian ini yaitu Fixed Income berpengaruh postitif
tidak signifikan terhadap kualitas kredit perumahan, non-
fixed income berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap kredit kepemilikan rumah. Sedangkan Fraud
Account Officer berpengaruh positif signifikan terhadap
Kualitas Kredit Kepemilikan Rumah.

(Maulana et
2020)

al.,

Pengaruh Kualitas Kredit dan
Kecukupan Modal terhadap
Profitabilitas PT. Bank Jabar
Banten periode Tahun 2014-
2018

Hasil penelitian, terdapat pengaruh signifikan positif antara
Kualitas Kredit dengan Profitabilitas. Terdapat pengaruh
signifikan positif antara Kecukupan Modal dengan
Profitabilitas

(Oka et
2015)

al.,

Pengaruh Dana Pihak Ketiga,
Penilaian 5C Kredit, dan
Kualitas  Kredit Terhadap
Keputusan Pemberian Kredit
Di PT. Bank Pembangunan
Daerah Bali

Hasil penelitian menunjukkan: (1) dana pihak ketiga secara
parsial berpengaruh positif terhadap keputusan pemberian
kredit, (2) penilaian 5c kredit secara parsial berpengaruh
positif terhadap keputusan pemberian kredit, (3) kualitas
kredit secara parsial berpengaruh positif terhadap keputusan
pemberian kredit, dan (4) dana pihak ketiga, penilaian 5¢
kredit, dan kualitas kredit secara simultan berpengaruh
terhadap keputusan pemberian kredit.

(Ayu et
2021)

al.,

Analisis Kredit Macet dalam
Menentukan Kebijakan
Restrukturisasi Pada Bank
BRI Jombang

Hasil penelitian disimpulkan bahwa Bank BRI Jombang
menerapkan kebijakan restrukturisasi sebagai cara yang
efektif dan efisien untuk menurunkan tingkat kredit macet.
Adapun hambatan yang dilalui ialah banyaknya debitur yang
tidak beritikad baik dan penjualan aset yang kurang
marketable.

(Pratiwi
Hindasah,
2014)

&

Pengaruh Dana Pihak Ketiga,
Capital Adequacy  Ratio,
Return on Asset, Net Interest
Margin dan Non-Performing
Loan Terhadap Penyaluran
Kredit Bank Umum di
Indonesia

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa faktor-faktor internal
(DPK, CAR, ROA, NIM dan NPL) yang dijadikan variabel
independen memiliki pengaruh secara simultan dan
signifikan terhadap penyaluran kredit. Variabel DPK
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
penyaluran kredit, sedangkan untuk variabel CAR dan ROA
masing-masing variabel tidak mempunyai pengaruh dan
bernilai negatif terhadap penyaluran kredit. Disisi lain, untuk
variabel NPL mempunyai pengaruh yang negatif dan
signifikan terhadap penyaluran kredit

Selanjutnya, berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, maka kredit sebagai fungsi

utama dari industri perbankan yang dapat menghasilkan pendapatan sehingga penyaluran kredit
dapat menghasilkan laba dalam rangka mempertahankan kinerja bank tersebut (Ayu et al., 2021).
Namun demikian untuk dapat menghasilkan pendapatan yang optimal, maka penyaluran kredit
tersebut harus memiliki kualitas yang baik (Pratiwi & Hindasah, 2014). Apabila penyaluran
kredit dilakukan secara sembrono, dan hanya mengejar volume pinjaman, maka risiko yang akan
dihadapi bank tersebut di kemudian hari juga akan meningkat (Labetubun et al., 2021; Ovi et al.,
2014). Tingginya kredit bermasalah akan mengakibatkan bank tersebut tidak dapat menyalurkan
kredit dikarenakan bank tersebut akan fokus melakukan perbaikan dan penagihan atas kualitas
kredit (Matoenji et al., 2021; Oka et al., 2015). Selanjutnya, sesuai dengan tujuan dari penelitian
ini dan penelitian-penelitian terdahulu, maka apabila digambarkan model penelitian ini adalah
sebagai berikut:
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\ Sebelum Pandemi Covid-19 H Analisa Perbandingan H Pandemi Covid-19 ‘

| Pertumbuhan Kredit Pertumbuhan Kredit ‘

Return on Assets (ROA)

Pertumbuhan Kredit Pertumbuhan Kredit
Bermasalah Bermasalah

Gambar 2 Kerangka Penelitian

Selanjutnya berdasarkan gambar 1 di atas, maka pengembangan hipotesis penelitian ini

adalah sebagai berikut:
1. Pengaruh pertumbuhan kredit terhadap ROA.

Bank sebagai lembaga intemediari berfungsi menghimpun dana dari masyarakan dan
menyalurkan kembali dalam bentuk kredit. Semakin baik fungsi kredit, maka akan bedampak
terhadap peningkatan pendapatan sehingga ROA pun meningkat (Widajatun & Ichsani,

2019).
2. Pengaruh petumbuhan kredit bermasalah terhadap ROA.

Bank adalah industri yang high regulated karena bisnis bank harus dikelola dengan baik dan
menerapkan asas prudensialitas. Kredit bermasalah merupakan faktor yang paling dihindari
oleh manajemen bank. Semakin tinggi kredit bermasalah pada bank tersebut, maka semakin
tinggi risiko bank tersebut sehingga dapat berdampak menurunnya kepercayaan masyarakat
dan juga reputasi dari bank tersebut. Apabila kredit bermasalah meningkat, maka akan
berdampak terhadap meningkatnya biaya provisi atau cadangan kerugian penurunan nilai
(CKPN). Meningkatnya biaya CKPN akan menurunkan pendapatan dari industri perbankan

sehingga ROA bank juga mengalami penurunan (Muniarty et al., 2020).

3. Perbandingan pengaruh pertumbuhan kredit terhadap ROA pada masa Pandemi Covid-19

dengan sebelum Pandemi Covid-19.

Menurunnya pertumbuhan ekonomi pada masa Pandemi Covid-19, akan berdampak terhadap
menurunnya permintaan kredit dari masyarakat. Oleh karenanya, terdapat potensi pengaruh
pertumbuhan kredit terhadap ROA pada masa Pandemi Covid-19 dengan sebelum masa

Pandemi Covid-19 memiliki perbedaan (Safitri et al., 2020).

4. Perbandingan pengaruh pertumbuhan kualitas kredit terhadap ROA pada masa Pandemi

Covid-19 dengan sebelum Pandemi Covid-19.

Pada masa Pandemi Covid-19 ini dimana terjadi pelambatan perekonomian berdampak
terhadap menurunnya daya beli masyarakat dan berdampak menurunnya kemampuan
masyarakat dalam mengangsur kewajiban atas kreditnya (Sparta, 2020). Oleh karenanya,
terdapat potensi perbedaan pengaruh pertumbuhan kredit bermasalah terhadap ROA pada

masa Pandemi Covid-19 dengan sebelum masa Pandemi Covid-19.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi deskriptif komparatif.
Penelitian komparatif adalah penelitian yang bersifat membandingkan. Penelitian ini dilakukan
untuk membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih fenomena atau populasi tertentu
yang diproses peneliti dari subjek berupa individu, organisasional industri atau perspektif yang
lain. Studi ini mengacu pada data berupa angka-angka sehingga dikategorikan dalam penelitian

yang bersifat kuantitatif (Oktris et al., 2022).
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Operasional Variabel dan Pengukurannya
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi deskriptif komparatif.

Penelitian komparatif adalah penelitian yang bersifat membandingkan. Penelitian ini dilakukan
untuk membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih fenomena atau populasi tertentu
yang diproses peneliti dari subjek berupa individu, organisasional industri atau perspektif yang
lain. Studi ini mengacu pada data berupa angka-angka sehingga dikategorikan dalam penelitian
yang bersifat kuantitatif (Napitupulu et al., 2020).
1. Return on Assets (ROA)

Salah satu indikator keuangan utama untuk mengukur kinerja perusahaan adalah return on

assets (ROA). Adapun formula dari ROA adalah sebagai berikut:

laba

ROA = Assets
2. Pertumbuhan Kredit
Kredit merupakan aktivitas utama dari perbabkan, oleh karenanya salah satu variabel untuk
meningkatkan aset adalah pertumbuhan kredit. Adapun formula dari pertumbuhan kredit

adalah sebagai berikut:

bertumbuhan Kredit — Kreditt 100%
ertumbuhan Kredit = Kreditt—PertumbuhanKTeditt—1x 0

3. Pertumbuhan Kredit Bermasalah
Kredit bermasalah menjadi fokus dari jajaran manajemen untuk dapat mengendalikannya.
Semakin tinggi kredit masalah pada suatu bank, maka akan berdampak terhadap tingginya
risiko bank di masa yang akan datang dan berdampak terhadap menurunnya kepercayaan dari

masyarakat. Adapun formula dari pertumbuhan kredit bermasalah adalah sebagai berikut:

Pertumbuhan Kredit B lah = Kredit Bermasalah t 100%
ertumbuhan Rredit Bermasatah = Kredit Bermasalah t — Kredit Bemasalaht — 1 X 0

Uji Asumsi Klasik

Menurut Ghozali (2016), uji asumsi klasik bertujuan untuk pengujian ini dilakukan untuk
menguji kualitas data sehingga data diketahui keabsahannya dan menghindari terjadinya estimasi
bias. Pengujian asumsi Kklasik ini menggunakan empat uji, yaitu uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Pengujian ini juga dimaksudkan
untuk memastikan bahwa di dalam model regresi yang digunakan tidak terdapat multikolinieritas
dan heteroskedastisitas serta untuk memastikan bahwa data yang dihasilkan berdistribusi normal.
Namun demikian, uji klasik tidak harus semuanya dilakukan, akan tetapi dapat dilakukan dengan
salah satu uji tersebut, dan apabila terpenuhi, maka dapat dilanjutkan dengan uji regresi.

Analisis Regresi Linear Berganda

Pada penelitian ini, model analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik inferensial,
yaitu analisis regresi berganda. Jika satu variabel dependen bergantung pada lebih dari satu
variabel independen, hubungan antara kedua variabel disebut analisis regresi berganda (multiple
regression). Uji regresi dilakukan untuk menguji seberapa besar hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen serta untuk mengetahui arah hubungan tersebut. Oleh
karenanya formula uji regresi berganda pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pada Masa Pandemi Covid-19

Model persamaan pertama adalah sebagai berikut:
ROA=a+BI(X1)+P2(X2)+e @

Keterangan:
ROA : Return on Assets perbankan pada masa pandemi Covid-19
a : Konstanta
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B1-B3 : Koefisien Regresi Variabel Independen

X1 : Pertumbuhan Kredit perbankan pada masa pandemi Covid-19

X2 : Pertumbuhan Kredit Bermasalah perbankan pada masa pandemi Covid-19
e : Error

2. Pada Masa Sebelum Pandemi Covid-19
Model kedua adalah sebagai berikut:

ROA = o+ B1(X1)+pP2(X2)+e @
Keterangan:
ROA: Return on Assets perbankan pada masa sebelum pandemi Covid-19
o Konstanta
B1-p3: Koefisien Regresi Variabel Independen
X1: Pertumbuhan Kredit perbankan pada masa sebelum pandemi Covid-19
X2: Pertumbuhan Kredit Bermasalah perbankan pada masa sebelum pandemi Covid-19
e Error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan hasi uji normalitas, menggunakan stata versi 13, maka didapat hasil sebagai
berikut:
Tabel 3 Uji Normalitas Sebelum Pandemi Covid 19

Variable Obs w' % z Prob>z
X1 66 0.89362 6.907 3.718 | 0.0701
X2 66 0.63291 | 23.832 6.101 | 0.06001

Y 66 0.96952 1.979 1.313 | 0.09458

Merujuk pada hasil statistik pada tabel 3 di atas, maka diketahui bahwa seluruh variabel
X1, X2 dan Y memiliki Prob >0,05 sehingga seluruh variabel pada penelitian sebelum pandemi
Covid 19 berdsitribusi normal dan dapat dilanjutkan pada uji selanjutnya. Sedangkan hasil uji
pada data penelitian pada saat pandemi Covid 19 adalah sebagai berikut:

Tabel 4 Uji Normalitas Pada Masa Pandemi Covid 19

Variable Obs w' V' z Prob>z
X1 66 0.7329 | 17.341 5.49 | 0.05021
X2 66 0.87054 8.405 4.096 | 0.06012

Y 66 0.10263 | 58.259 7.821 | 0.05331

Merujuk pada tabel 4 di atas, maka diketahui bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini
memiliki distribusi normal dikarenakan seluruh prob. > 0.05 sehingga selama masa pandemi
Covid 19 data penelitian berdistribusi normal.

Uji Regresi

Pada pengujian hipotesis, akan dilakukan analisis koefisien determinasi, pengujian
pengaruh simultan (uji F), dan pengujian pengaruh parsial (uji t) baik untuk data-data sebelum
pandemi covid-19 maupun selama pandemi covid-19. Berikut disajikan hasil analisis regresi
berdasarkan data yang telah diolah adalah sebagai berikut:
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Tabel 5 Uji Regresi Pada Masa Sebelum Pandemi Covid 19

Variable Coefficient | Std. Error | t-Statistic | Prob.
X1 4129179 | .7671929 0.54 | 0.0192
X2 .5258143 | .7984107 0.66 | 0.021
Cons .5187263 | .0718815 7.22 | 0.0000
Prob>F: 0.300
R-squared: 0.4131
Adj R-squared: 0.5182

Selanjutnya berdasarkan tabel 5 di atas, maka diketahui uji F Prob 0,0300 < 0,0500, maka
hasil olah statistik menggunakan stata versi 13 menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas pada
penelitian ini, yaitu pertumbuhan kredit dan pertumuhan kredit bermasalah berpengaruh simultan
terhadap pertumbuhan return on asset. Selain itu determinasi dari variabel pertumbuhan kredit
dan pertumbuhan kredit bermasalah terhadap pertumbuhan return on asset sebelum masa
pandemi Covid 19 adalah sebesar 51,82%. Selanjutnya berdasarkan tabel 5 di atas, maka
persamaan dari penelitian sebelum pandemi Covid 19 adalah sebagai berikut:

Y=0,5187+0,4129X1+0,5258X2+e (3

Sedangkan merujuk pada hasil uji parsial pada tabel 5 di atas, maka diketahui bahwa
pertumbuhan kredit berpengaruh positif dan signifikan terhadap perumbuhan return on asset
pada masa sebelum pandemi covid 19 dengan nilai prob. 0,0192. Lebih lanjut, pertumbuhan
kredit bermasalah juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan return on asset
pada masa sebelum pandemi Covid 19 dengan nilai prob. 0,021.

Selanjutnya, hasil koefisien determinasi, pengujian pengaruh simultan (uji F), dan uji
parsial dengan alat statistik Stata versi 13 pada masa pandemi Covid-19, terdapat pada tabel 5
dibawabh ini:

Tabel 6Uji Regresi Pada Masa Pandemi Covid 19

Variable Coefficient | Std. Error | t-Statistic Prob.
X1 .8706203 | 27.95173 0.31 0.059
X2 .7688697 | 11.91069 0.06 0.047
Cons 3.347689 | 3.336886 1.00 0.032
Prob>F: 0.0465
R-squared: 0.0197
Adj R-
squared: 0.3299

Berdasarkan tabel 6 di atas, maka diketahui bahwa ui secara simultan atau uji F Prob
0,0465 < 0,05 sehingga seluruh variabel bebas pada yaitu petumbuhan kredit dan pertumbuhan
kredit bermasalah berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan retun on asset pada masa
pandemi Covid 19. Sedangkan pengaruh determinasi dari pertumbuhan kredit dan pertumbuhan
kredit bermasalah terhadap pertumbuhan return on asset pada masa pandemi Covid 19 adalah
sebesar 32,99%. Sedangkan persamaan uji parsial (t) pada masa pandemi Covid 19 adalah
sebagai berikut

Y=3.3476+8.7062X1+0.7688X2+e (4

Sesuai tabel 4 di atas, maka pertumbuhan dari kredit berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap return on asset pada masa pandemi Covid 19 dengan prob. 0,059. Namun
demikian pertumbuhan kredit bermasalah pada masa pandemi Covid 19 berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap pertumbuhan return on asset pada masa pandemi Covid 19 dengan prob.
0,047.

Pengaruh Pertumbuhan Kredit terhadap Pertumbuhan Return on Asset pada Masa
Sebelum Pandemi Covid 19

Pada masa sebelum pandemi Covid 19 dimana seluruh faktor eksternal seperti
pertumbuhan ekonomi dan inflasi mendukung ekspansi kredit perbankan dan juga pendapatan
dari rumah tangga dapat dijaga dalam rangka membayar kewajiban angsuran mereka sebagai
debitur. Dengan demikian pada masa sebelum pandemi Covid-19 bank dapat melaksanakan
fungsinya sebagai lembaga intermediasi dengan baik dan berdampak terhadap peningkatan
kinerja bank tersebut (Badawi et al., 2021). Oleh karena itu hasil dari penelitian ini diketahui
bahwa pertumbuhan kredit berpengaruh positif dan signifikan terhap pertumbuhan return on
asset. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi & Hindasah
(2014).

Pengaruh Pertumbuhan Kredit Bermasalah terhadap Pertumbuhan Return on Asset pada
Masa Sebelum Pandemi Covid 19

Kredit bermasalah merupakan hal yang harus dikelola dengan baik dalam rangka
menjaga reputasi bank. Oleh karenanya Otoritas Jasa Keuangan sebagai regulator telah
menentukan batas atas dari rasio kredit bermasalah industri perbankan, yaitu maksimal 5%.
Dengan demikian pada masa sebelum pandemi Covid 19 dimana faktor-faktor ekonomi makro
seperti pertumbuhan ekonomi dan inflasi dapat dipertahankan dengan baik, maka pertumbuhan
kredit bermasalah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan return on asset. Hal
tersebut menunjukkan bahwa risiko dari penyaluran kredit merupakan hal yang alami sepanjang
risiko tersebut dapat diprediksi dan dimitigasi dengan baik (Suhartono, 2013)

Pengaruh Pertumbuhan Kredit terhadap Pertumbuhan Return on Asset pada Masa
Pandemi Covid 19

Seluruh segmen usaha pada masa pandemi Covid 19 terdisrupsi sehingga pendapatan dari
sektor rumah tangga mengalami penurunan dan berdampak terhadap penurunan konsumsi dari
masyarakat (Barua & Barua, 2021). Oleh karenanya, berdasarkan hasil dari olah statitsik, maka
pertumbuhan kredit berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan return on
asset pada masa pandemi Covid 19. Hal ini menunjukkan pada masa Pandemi Covid 19, kredit
tidak mengalami pertumbuhan bahkan mengalami penurunan penyaluran kredit dikarenakan para
pengusaha belum berencana melakukan ekspansi atas bisnisnya dan cenderung mengambil posisi
bertahan untuk menjaga keberlangsungan usaha mereka sehingga tidak berdampak terhadap
pertumbuhan ROA. Selain itu bank juga sangat berhati-hati dalam menyalurkan kreditnya pada
masa Pandemi Covid 19 ditengah menurunnya kemampuan membayar dari masyarakat yang
disebabkan menurunnya pendapatan.

Pengaruh Pertumbuhan Kredit Bermasalah terhadap Pertumbuhan Return on Asset pada
Masa Pandemi Covid 19

Pertumbuhan kredit bermasalah pada masa pandemi Covid 19 berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan return on asset. Hal tersebut dikarenakan meskipun kredit
mengalami pertumbuhan negatif sehingga kredit bermasalah pada masa pandemi Covid 19
berasal dari penyaluran kredit pada masa sebelum pandemi Covid 19 sehingga pertumbuhan
kredit bermasalah dapat dijaga melalui kebijakan hapus buku dan juga terdapat relaksasi dari
Otoritas Jasa Keuangan terkait dengan penetapan kredit bermasalah pada masa pandemi Covid
19 (Wahyudi & Arbay, 2021). Adapun relaksasi penetapan kredit bermasalah didasarkan atas
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No0.48/POJK.03/2020 dimana kualitas kredit atau
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pembiayaan yang direstrukturisasi dapat ditetapkan lancar sejak dilakukan restrukturisasi.
Sedangkan, pada ketentuan sebelumnya kredit yang direstukturisasi dapat dinyatakan lancar
ketikan sudah melakukan pembayaran angsurannya setelah dilakukan restukturisasi.

Perbandingan Determinasi Pertumbuhan Return on Asset berdasarkan Aspek
Pertumbuhan Kredit dan Pertumbuhan Kredit Bermasalah pada Masa Sebelum Pandemi
Covid 19 dan pada Masa Pandemi Covid 19

Determinasi pertumbuhan kredit dan pertumbuhan kredit bermasalah terhadap
pertumbuhan return on asset pada masa Pandemi Covid 19 mengalami penurunan yaitu menjadi
32,99%. Sedangkan determinasi sebelumnya adalah sebesar 51,82%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pada masa pandemi Covid 19, bank tidak lagi mengandalkan pendapatan kredit karena
pada masa pandemi Covid 19, risiko atas penyaluran kredit mengalami peningkatan dikarenakan
menurunnya kemampuan membayar angsuran dari para nasabah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil statistik dan pembahasan dari penelitian di atas, maka simpulan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pertumbuhan kredit industri perbankan pada masa sebelum pandemi Covid 19 berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan return on asset pada industri perbankan;

2. Pertumbuhan kredit bermasalah pada masa sebelum pandemi Covid 19 berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan return on asset pada industri perbankan;

3. Pertumbuhan kredit industri perbankan pada masa pandemi covid 19 berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap pertumbuhan return on asset;

4. Pertumbuhan kredit bermasalah pada masa pandemi Covid 19 berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan return on asset;

5. Pada masa pandemi Covid 19 faktor-faktor pertumbuhan kredit dan pertumbuhan kredit
bermasalah mengalami penurunan pengaruh terhadap pertumbuhan return on asset di industri
perbankan.

Berdasarkan simpulan di atas, maka industri perbankan pada masa pandemi Covid 19,
tidak lagi mengandalkan pendapatan kredit sebagai pendapatan utamanya. Namun demikian
terdapat potensi pada masa pandemi Covid 19 saat ini bank mengoptimalkan pendapatannya
yang bersumber dari fee-based income. Oleh karenanya saran untuk peneliti selanjutnya adalah
menganalisa faktor fee-based income terhadap kinerja industri perbankan pada masa pandemi
Covid 19. Selain itu saran kepada praktisi perbankan dan stakeholder adalah industri perbankan
harus melakukan switching strategi pada masa pandemi Covid 19 dan pada new normal yaitu
fokus pada pengembangan digital bank yang dapat menghasilkan fee-based income yang
optimal.
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